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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Kegiatan 

 

Kegiatan Safari Jurnalistik batch 2 merupakan agenda rutin PWI untuk menambah 

wawasan wartawan mengenai jurnalistik, terutama terkait tantangan yang harus dihadapi 

media di era 5G dan beralihnya televisi dari analog ke digital. Dalam webinar yang 

mengangkat tema Masa Depan Media Pascadigitalisasi Televisi dan Era 5G dengan sub 

topik Kiat Membesarkan Portal Berkelas Juara, Dirjen IKP menekankan soal bagaimana 

menggunakan teknologi dengan tepat dan benar. Bagaimana melalui teknologi informasi 

kita mampu mengorkestrasi dan menggerakkan harmoni komunikasi publik pemerintah 

agar dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 

 

1.2 Maksud Dan Tujuan Kegiatan 

 

Maksud dan tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan juga pengetahuan dan keterampilan 

wartawan mengenai perkembangan teknologi digital saat ini, serta membangun kesadaran 

untuk dapat membedakan berita-berita sensasi ataupun hoax hanya untuk kepentingan 

pribadi atau golongan tertentu saja.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 



 
BAB II 

LAPORAN KEGIATAN 
 
 
2.1 Bentuk Kegiatan 

   Bentuk kegiatan dilaksanakan secara online melalui aplikasi zoom meeting 

2.2 Pelaksanaan Kegiatan 

 

Dengan keynote speaker : Dirjen Informasi dan Komunikasi Publik, Bapak Usman Kansong 

 

Menghadirkan narasumber : 

1. Ketua Umum PWI Pusat : Bapak Atal S. Depari 

2. Ketua Bidang Pendidikan PWI Pusat dan Pemred Sariagri.id  : Bapak Nurjaman Mochtar 

3. Pemred Kumparan.com : Bapak Arifinn Asydhad 

4. PT Astra 

 

Dengan moderator : Direktur Jurnalisme Indonesia PWI Pusat, Bapak Ahmed Kurnia 

Kegiatan dilaksanakan pada: 

Hari : Kamis 

Tanggal : 2 September 2021 

Pukul : 09.30 - 12.00 WIB  

Safari Jurnalistik ini bisa diakses melalui link berikut : 

 

https://us02web.zoom.us/j/82015252219?pwd=akNGYXl3VEVqbXFFNWR4QkR4TWVUU

T09 

atau zoom meeting dengan memasukkan : 

 

Meeting ID: 820 1525 2219 

Passcode: SAFJUR 

 

 

 

 

 



Ringkasan materi kegiatan: 

 

Acara dibuka oleh Ketua Umum PWI Pusat, Atal S Depari yang menyampaikan welcome 

speech Safari Jurnalistik di Lantai 4 Sekretariat PWI Pusat Gedung Dewan Pers yang diikuti 

oleh lebih dari 400 wartawan di seluruh Indonesia secara daring. Ia mengatakan bahwa 

kegiatan safari jurnalistik ini perlu untuk meningkatkan juga pengetahuan dan keterampilan 

wartawan, “Sebab narasumber yang hadir ini orang-orang hebat ada pak Nurjaman dan Pak 

Arsyad yang melahirkan portal berita juara," ungkap Atal S Depari. 

 

Sementara itu, Pemred kumparan.com, Arifin Asydhad menyampaikan bagaimana cara 

Kumparan dapat bertahan dan menjadi salah satu portal berita juara. Menurutnya jika ingin 

membangun media yang besar, maka sejak awal harus konsisten mengatur langkah dan 

strategi untuk menjadi besar. “Konsisten dengan visi & misi media Anda. Kualitas dan 

kredibilitas konten tidak boleh dinegosiasikan, harus tetap tinggi," tuturnya. 

 

Selain itu menurutnya, page view bukanlah segalanya, Jangan menjadi media yang mengejar 

klikbai yang mengakibatkan media menjadi pencuri konten dan mengutip media sosial hal 

tersebut secara tidak langsung akan menurunkan kualitas media sekaligus kualitas jurnalisme 

Indonesia. Pada bagian lain, Head of Corporate Communication PT Astra International, Boy 

Kelana Soebroto menyambut baik kerja sama dengan Sekolah Jurnalis PWI. Menurutnya 

Safari Jurnalistik ini bentuk dukungan dan komitmen PT Astra Internasional untuk ikut 

meningkatkan wawasan dan profesionalisme wartawan Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Perkembangan teknologi dalam media harus diikuti oleh perkembangan cara pikir wartawan 

dan juga media. Teknologi harus dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat, bukan jurstru 

dimanfaatkan untuk mencari keuntungan sebuah golongan saja. Media harus tetap 

memberikan informasi yang berimbang dan berdasarkan fakta di lapangan, jangan hanya 

mengutamakan kecepatan berita tanpa melihat fakta-fakta yang sebenarnya.  

 

3.2 Saran 

Diharapkan forum diskusi seperti ini akan lebih sering diadakan, terutama dalam memberikan 

pengertian pada masyarakat umum bagaimana sebenarnya kerja sebuah media. Ini juga 

penting bagi para wartawan ataupun rekan mahasiswa yang ingin bekerja di sektor media. 
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